ABSTRAK

Arum Aizatul Istiqomah, 2030310016, Dinamika As-sa’addah Perspektif Al-
Ghazali Pada Individu dengan Kondisi Amputasi

Kebahagiaan menjadi hal yang diupayakan dan menjadi tujuan dari tingkah
laku manusia dalam kehidupan. Seorang muslim dikatakan bahagia jika kondisi
batin yang positif, dan berhasil menikmati surga Allah ketika di akhirat. Banyak
ditemukan kasus depresi pada penyandang difabel akibat kecelakaan. Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui gambaran, faktor yang
dan implikasi dari As-sa ‘d@dah pada individu dengan kondisi amputasi. Keunikan
dalam penelitian ini adalah penelitian lebih mendalam dengan menggunakan
perspektif Al-Ghazali untuk melihat dinamika As-sa’adah pada diri individu
dengan kondisi amputasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian fenomenologi yang menggunakan empat informan
dengan kondisi amputasi. Penelitian di lakukan di Forum Komunikasi Disabilitas
Kudus (FKDK) dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini adalah As-
sa’dah dimaknai secara berbeda-beda oleh satu informan dengan informan yang
lain mulai dari pemaknaan As-sa’ddah yang sempit hingga pemaknaan As-
sa’ddah luas dan mendalam. Gambaran As-sa’dah individu dengan kondisi
amputasi bervariasi yang disebabkan oleh perbedaan pandangan. Namun secara
keseluruhan mengalami kondisi As-sa ‘adah yang baik. As-sa’adah pada individu
dengan kondisi amputasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu muhasabah,
syukur, pemeliharaan akal dan diri, sabar dan tawakkal. As-sa 'ddah dalam setiap
unsurnya memiliki dampak masing-masaing dalam kehidupan sehari-hari para
informan. Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi
terkait khazanah keilmuan dalam bidang tasawuf dan psikoterapi.
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